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BAB II 

LANDASAN TEORI 

2.1  Terumbu Karang 

Terumbu Karang adalah sekumpulan hewan karang yang bersimbiosis 

membangun ribuan karang yang menjadi tempat hidup berbagai ikan dan dengan 

sejenis tumbuhan alga yang disebut zooxanhellae. Terumbu karang berfungsi 

sebagai sebuah pusat kota bagi kehidupan di laut khususnya ikan-ikan dan 

makhluk laut sebagai penghuninya. Terumbu Karang salah satu komponen utama 

sumber daya pesisir dan laut utama. Terumbu karang hanya tumbuh beberapa 

millimeter saja pertahunnya dan membutuhkan waktu berjuta tahun. Jika 

Terumbu Karang dalam kondisi tidak baik atau hancur akan ada banyak makhluk 

hidup yang terancam punah. 

Menurut Yatin Suwarno & Irmadi Nahib, sumberdaya terumbu karang 

nasional (2002:18) Terumbu karang hidup di pinggir pantai atau daerah yang 

masih terkena cahaya matahari kurang lebih 50 meter di bawah permukaan laut. 

Beberapa tipe terumbu karang dapat hidup jauh di dalam laut dan tidak 

memerlukan cahaya, namun terumbu karang tersebut tidak bersimbiosis dengan 

zooxanhellae dan tidak membentuk karang. Manfaat dari terumbu karang : 

1. Sebagai tempat tinggal ikan yang banyak dibutuhkan manusia dalam bidang 

pangan, seperti ikan baronang, ikan ekor kuning, ikan kerapu, batu karang, 

udang dan agar-agar bagi para nelayan. 

2. Sebagai daya tarik pariwisata untuk melihat keindahan bentuk dan warnanya 

seperti menyelam dan memancing. 

3. Sumber makanan yang mengandung Mineral dan Protein tinggi. 
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4. Melindungi pantai dari hempasan ombak dan arus.  

5. Memperindah Kehidupan laut dan menjadi lebih beragam. 

6. Sebagai sumber obat-obatan dan kecantikan.  

Terumbu karang mengandung berbagai manfaat yang sangat besar dan 

beragam, baik secara ekologi maupun ekonomi. Penangkapan ikan dengan 

menggunakan alat-alat tangkapan yang merusak seperti bom dan potas sehingga 

terumbu karang hancur dan mati, ikan-ikan kecil yang tidak menjadi sasaran 

tangkapan ikut mati, menjadi terbuang sia-sia. Melihat betapa pentingnya keadaan 

terumbu karang bagi kehidupan manusia maka diperlukan kampanye pelestarian 

terumbu karang demi terciptanya kesejahteraan masyarakat, antara lain dengan 

cara melakukan pelatihan-pelatihan kepada masyarakat daerah pesisir pantai yang 

memiliki potensi terumbu karang yang baik terhadap pentingnya manfaat terumbu 

karang dan bagaimana cara merawat dan melestarikan terumbu karang dengan 

baik. 

 
 

Gambar 2.01Terumbu Karang 
www.indomaritimeinstitute.org 
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2.2 Pariwisata dan Wisatawan 

Menurut Oka A. Yoety, Pengantar ilmu pariwisata (1990:9) pariwisata berasal 

dari bahasa sansekerta terdiri dari pari yang berarti berputar-putar, panjang, 

lengkap, banyak. Kata wisata yang berarti perjalanan, bepergian. Dengan 

demikian kata pariwisata dapat diartikan sebagai salah satu perjalanan yang 

panjang atau lengkap. Sementara arti kata wisatawan adalah orang yang 

melakukan berbagai perjalanan wisata dengan memiliki tujuan berlibur, 

bersenang-senang, dan didalam melakukan perjalanannya tidak mempunyai 

tujuan untuk menetap dan memperoleh nafkah ditempat wisatanya. 

 

2.3 Bom Ikan  

Menurut Sukandarrumidi, Bencana alam dan bencana anthropogene (2010:250) 

kata bom berasal dari bahasa Yunani βόμβος (bombos), bom adalah sebuah jenis 

alat senjata yang menghasilkan energi ledak yang sangat besar. Bom awalnya 

digunakan untuk keperluan sipil salah satunya dalam pembangunan dan 

penambangan tetapi bom lebih umum di gunakan dalam peperangan yang 

bertujuan menghancurkan dan merusakan benda mati dan benda hidup 

disekitarnya. Bahan peledak yang pertama sekali dikenal orang berupa bubuk 

hitam atau sering disebut mesiu. Bahan ini ditemukan bangsa Cina abad X. Mula-

mula bubuk hitam itu dipakai untuk perlengkapan mercon atau sinyal bahaya. 

Bom di salah gunakan oleh sebagian besar para nelayan yang semata-mata ingin 

mendapat keuntungan yang lebih tetapi merusak ekosistem terumbu karang yang 

ada dan banyak ikan kecil yang mati dengan sia-sia. 

Perancangan Kampanye..., Frans Sahputra, FSD UMN, 2013



     

9 

 

Pengeboman ikan menjadi populer di kalangan para nelayan, walaupun 

sebenarnya tindakan tersebut melanggar hukum. Menggunakan bahan peledak 

bom menangkap ikan menjadi sangat praktis bagi para, hanya hitungan detik ikan-

ikan mati dan mengambang di permukaan air laut. Jumlah awak kapal yang 

dibutuhkan tidak sebanyak dibandingkan dengan menangkap ikan secara 

tradisional yaitu menggunakan jaring biasa. Penggunaan bom maka waktu dan 

hasil yang didapat jauh lebih besar dibanding penangkapan ikan dengan 

menggunakan pancing dan jaring. 

Upaya pengeboman ikan di sekitar kepulauan Mentawai berkembang 

dengan cepat. Khususnya masyarakat nelayan bahwa pengeboman ikan tanpa 

disadari dalam jangka panjang akan merugikan mereka sendiri. Para nelayan 

pengguna bom ikan tidak paham bahwa karang adalah tempat hidup ikan yang 

jika dihancurkan justru ikan-ikan yang ada di sekitar mereka akan hilang. 

 

2.4 Desain Komunkasi Visual 

Menurut Supriyono, Desain Komunikasi Visual (2010:2) penyampaian informasi 

yang dilakukan dalam bentuk gambar, berasal dari kata Latin yaitu Designare 

yang berarti mendefinisikan suatu ide atau pemikiran dalam bentuk berupa 

gambar. Desain dibutuhkan oleh perorangan maupun sebuah perusahaan. Menurut 

Yongky Safanayong, Desain komunikasi visual terpadu (2006:3) Desain yang 

baik adalah sanggup menarik para penikmat karya dan dapat menikatkan sebuah 

citra perusahaan ataupun sebuah image seseorang yang turut memperhatikan 

sebuah prinsip dari elemen desain didalam pembuatan suatu karya desain yang 

menarik bagi menikmat desain. Komunikasi berasal dari bahasa Latin Communis 

Perancangan Kampanye..., Frans Sahputra, FSD UMN, 2013



     

10 

 

berarti common diartikan sistem pertukaran tanda, serta lambang yang 

mempunyai arti tersendiri. Sebuah komunikasi terbagi oleh dua jenis yaitu tertulis 

dan lisan dimana seseorang yang berkomunikasi dapat dimengerti oleh kedua 

belah pihak yang berbeda. Visual adalah salah satu yang dapat dilihat dan dipakai 

untuk menyampaikan sebuah arti, makna atau suatu pesan. Desain Komunikasi 

Visual adalah sebuah ilmu penyampaian pesan dan mengembangkan pesan (arts 

of Communication) dalam bentuk visual yang komunikatif, efektif dan efisien 

melalui sebuah media tercetak, digital maupun audio, dan berbagai bahasa visual 

yang dapat kita gunakan atau terjemahkan dalam sebuah desain, seperti yang 

dikatakan oleh Agus Sachari, Desain, gaya dan realitas (2005:3) menjelaskan 

bahwa Desain Komunikasi Visual adalah sebuah profesi yang mempelajari 

menyangkut komunikasi, media, maupun citra atau nilai terhadap suatu bentuk. 

 

2.5 Kampanye Sosial (Social campaign) 

Menurut Venus, Analisis Kegiatan Kampanye (2004:8) kampanye sosial adalah 

sebuah kegiatan komunikasi yang baik itu secara langsung atau tidak langsung 

untuk mempengaruhi masyarakat dengan adanya sebuah rencana suatu rancangan 

kegiatan atau usaha individu ataupun pada kelompok tertentu untuk mencapai 

sebuah tujuan yang di dalamnya terdapat sebuah jangka waktu yang tertentu 

dalam sebuah kampanye komunikasi umumnya menciptakan sebuah pandangan 

yang baru, dan mengundang banyak orang ikut serta dalam berpartisipasi, semua 

itu sudah biasanya sudah terorganisir dengan komunikasi yang baik. 

Kebanyakan kampanye sosial biasanya di selenggarakan secara terbuka 

untuk umum siapa saja dapat berpartisipasi dalam penyaluran acara kegiatan 
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tersebut, dan biasanya kampanye diselenggarakan dengan bertujuan yang sangat 

umum baik itu untuk publik atau kelompok kalangan tertentu, didalam kegiatan 

kampanye tersebut terdapat sifat saling mengajak atau mendorong minat pribadi 

para penyelenggara atau masyarakat umum lainya dan semua itu dilakukan 

dengan secara sukarela, tindakan dan hasil biasa ditunjukan dengan perubahan 

perilaku dan sikap yang mengarah menjadi lebih baik. 

Menurut Henry dan Rivera, campaigns (1998:2) Kampanye dibagi 

menjadi dua tipe yaitu individual behavior change campaigns  dan public will 

campaigns. Kampanye individual behavior change campaigns biasanya dilakukan 

secara mendidik publik, contoh dari kampanye ini yaitu kampanye rokok, 

minuman keras, narkoba, seks bebas, penularan HIV, dan lain-lain. Sedangkan 

kampanye public will campaigns adalah kampanye yang sifatnya merubah 

kebijakan umum baik itu politik atau kepada pemerintahan supaya terjadi 

terciptanya suatu kebijakan dan didalamnya terjadi menolak atau menerima suatu 

ide gagasan kebijakan yang hasilnya itu akan merugikan kepentingan umum atau 

menguntungkan untuk umum (Weiss dan Tschirhart, Making Policy Work 

1994:83).  

Ada beberapa jenis kampanye sosial media yang akan diselengarakan 

dan dilakukan baik itu secara individu atau suatu kelompok yang didalamnya 

akan melibatkan konsumen atau mempromosikan sebuah perusahaan diantaranya 

kampanye desain, foto, video dan lain-lain. Yang dilakukan dalam proyek 

kampanye ini adalah perancangan komunikasi visual berupa kampanye individual 

behavior change campaigns yang didalamnya terdapat karya-karya yang dibuat 

penulis seperti booklet, poster, logo, flyer, Merchandise dan lain-lain. 
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2.6 Prinsip dan Elemen Desain 

Didalam membuat desain terdapat elemen-elemen desain dan prinsip-prinsip 

desain yang harus diperhatikan, karena dengan elemen dan prinsip desain didalam 

sebuah karyanya desainer yang baik akan mampu menyampaikan pesan dengan 

tepat dan tertuju langsung baik itu personal maupun kolompok tertentu. 

Kristianto, elemen-elemen dan prinsip-prinsip desain (2002:3) menjelaskan 

bahwa sebuah desain yang baik memiliki beberapa elemen yang dapat menunjang 

keindahan dan keefektifitasan saat menyampaikan suatu tujuan kepada 

masyarakat bagaiman perhatian mereka akan menggerakan keinginan dan tujuan 

mereka tergerak dalam suatu bentuk desain yang baik. 

2.6.1 Point, Line, Plane (Titik, Garis, Bidang) 

Menurut Lupton, Graphic Design : The New Basics (2008:120) sebuah dasar yang 

dapat membangun sebuah desain adalah Point, Line, Plane. Seorang desainer 

dapat membuat atau menciptakan sebuah gambar (images), simbol (icon), motif 

atau pola (patterns), tekstur (texstures), diagram (diagrams), tipografi 

(typhographic) animasi (animations) dengan melalui elemen-elemen tersebut.  

• Point (Titik) 

Titik atau dalam bahasa inggrisnya yang di kenal Point menandakan sebuah posisi 

di ruangan kosong (space). Lupton, Graphic Design : The New Basics (2008:14) 

menjelaskan titik dapat berfungsi  dengan baik sebagai titik fokus untuk menarik 

banyak perhatian penglihat dalam sebuah desain menjadi satu kesatuan bentuk 

dalam ukuran geometris titik atau point juga memiliki koordinat x dan y. 
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• Line (Garis) 

Menurut Lupton, Graphic Design : The New Basics (2008:16) Garis atau 

terjemahan bahasa Inggris yang kita kenal Line adalah sebuah tanda yang 

digabungkan satu titik antara titik yang lain. Garis dapat mengarahkan emosi 

audiens dan garis juga digunakan untuk mengatur layout. Sebuah garis adalah 

salah satu bentuk elemen desain yang memiliki panjang dan lebar, dimana jika 

bentuk tersebut digabungkan akan menjadikan sebuh bentuk yang sering kita 

jumpai pada media desain apapun. Jika garis mempunyai sebuah tingkat ketebalan 

dan tinggi garis dapat dikatakan akan membentuk sebuah bidang bentuk (plane). 

• Plane (Bentuk) 

Menurut Lupton, Graphic Design : The New Basics (2008:16) Memiliki tinggi 

dan lebar sudah dapat dikatakan sebuah bentuk. Dengan terbentuknya sebuah 

Plane audiens dapat mengenali sebuah objek, yang menarik perhatiannya, 

sehingga ide mengkomunikasikan sebuah rancangan dan menambah daya tarik 

sebuah layout atau desain tersebut. sebuah bentuk dapat tercipta dari sebuah 

bidang atau plane.point of interest dapat digunakan dalam membentuk sebuah 

desain dan sebuah bentuk merupakan elemen dari desain yang sering kali di 

terapkan dalam sebuah bentuk. Gaya desain sangat mudah sekali di buat dengan 

adanya bentuk bentuk yang tepat. 

2.6.2 Balance (Keseimbangan) 

Rustan, tipografi (2010:75). Keseimbangan atau balance adalah salah satu cara 

mendasar sebuah desain untuk membantu para audiens melihat sebuah desain 

yang menjadi satu kesatuan dengan memperhatikan keseimbangan secara visual. 

Sebuah pandangan audiens dapat bias melihat desain secara keseluruhan dan tidak 
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terfokuskan karena tidak adanya keseimbangan visual dalam desai. 

Keseimbangan ukuran, arah dan warna juga berhubungan dengan keseimbangan 

elemen grafis. Dua jenis keseimbangan yaitu keseimbangan simetris (symmetrical 

balance/ formal balance) dan keseimbangan asimetris (asymmetrical balance 

/informed balance). 

 
 

Gambar 2.02 Balance 
www.vimeo.com 

2.6.3 Rhythm (Irama) 

Irama atau Rhytm terjadi karena adanya pengulangan (repetition) elemen-elemen 

secara terus menerus didalam desain, yang kemungkinan menjadikan sebuah 

irama dalam sebuah bentuk visual. Pada Gambar 2.03 prinsip desain sebuah irama 

atau rhythm ditonjolkan dengan jelas. Pengulangan bentuk yang diletakan dengan 

berirama sehingga membuat satu kesatuan visual yang menarik dan selaras 

dengan bentuk yang sama. Rhytm atau irama membuat sebuah karya menjadi 

lebih dinamis dan menyenangkan untuk dilihat dan dinikmati oleh para audiens. 

 
 

Gambar 2.03Rhythm (Irama) 
www.graphic-design-info.com 
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2.6.4 Scale (Skala) 

Scale atau Skala adalah sebuah komposisi ukuran yang membantu para audiens 

mengamati dan melihat sebuah desain, dengan adanya ilusi dalam desain baik itu 

perbesaran bentuk atau perkecilan bentuk (Lupton, Graphic Design: The New 

Basics 2008:41). Adanya Scale atau Skala dalam pengaturan ukuran juga dapat 

menimbulkan efek tekanan dan kedalaman dalam sebuah bentuk desain. Bentuk 

yang ukuran besar terlihat seakan-akan dekat dan yang kecil seakan akan terlihat 

jauh di pandang oleh mata. 

 
 

Gambar 2.04 Scale (Skala) 
www.gdbasics.com 

Adanya bentuk yang relatif sama dan perbedaan yang jelas antara dua 

bentuk yang mencolok, sehingga membuat audiens merasakan adanya ilusi mata 

dalam sebuah dua elemen desain yang berbeda tersebut. Objek yang lebih besar 

terasa lebih dekat dan mengisi kota lebih banyak sedangkan objek yang kecil 

terkesan lebih jauh dan terlihat sulit terjangkau oleh mata audiens. 

2.6.5 Unity (Kesatuan) 

Unity atau Kesatuan adalah gabungan antara keselurauhan pengunaan elemen-

elemen desain baik itu tipografi, warna dan illustrasi. Biasanya di dalamnya 

terdapat sebuah keharmonisan yang menjadi satu kesatuan satu dengan yang 
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lainnya. (Suryono, Desain Grafis 2010:97) Didalam Semua elemen terdapat 

saling berkaitan dan tersusun secara tepat dimana pesan harus dapat tersampaikan 

dengan baik oleh para desainer. Pada gambar 2.04 baik dari segi warna maupun 

dalam segi bentuk dan tata letaknya terdapat satu kesatuan pada elemen-elemen 

desain. Kesatuan salah satu kesatuan sebuah elemen-elemen desain yang 

digunakan didalamnya sehingga menjadi sebuah kesatuan harus ditunjang juga 

dari penggunaan prinsip-prinsip desain lainnya. (Rustan, layout 2010:73). 

 
 

Gambar 2.05 Unity (Kesatuan) 
www.principles-of-design.weebly.com 

2.6.6 Framing (Pembingkaian) 

Frame atau bingkai dapat menciptakan sebuah gambar menjadi rapih, biasanya 

suatu objek yang besar dan kita ingin membatasi pandangan dengan memberikan 

bingkai pembatas atau frame pada objek tersebut. Lupton, Graphic Design: The 

New Basics (2008:102) menjelaskan Beberapa metode yang termasuk kedalam 

framing adalah crop, margins,borders, framing images and text. 

2.6.6.1 Cropping 

Menurut Lupton, Graphic Design: The New Basics (2008:103) Cropping atau 

dalam bahasa Indonesia memotong pada sebuah gambar yang mengakibatkan 

gambar menjadi terlihat berbeda dari segi ukuran yang sebelumnya. Objek yabg 
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telah di cropping akan terlebih lebih jelas dan besar pada jangkauan objek 

tersebut karna itu semua disebabkan karena proses cropping  yang bertujuan 

bagian objek gambar yang tidak penting dan mengambil objek gambar yang kita 

inginkan saja atau kita dapat memilih pusat inti dari gambar tersebut. 

 
 

Gambar 2.06 Cropping 
www.lifepics.com/Photography-Tips/cropping-tips.htm 

2.6.6.2 Margins 

Sebuah margin atau garis pembatas yang biasanya terdapat pada layout, margins 

dapat menimbulkan efek visual yang lebih menarik dan rapih dari segi sudut 

pandang yang berbeda-beda. Menurut Lupton, Graphic Design: The New Basics 

(2008:104) Gambar teks yang ada didalamnya akan menjadi lebih menarik 

perhatian mata yang melihatnya jika lebar sebuah margin semakin besar. 

 
 

Gambar 2.07 Margins 
www.androidplot.com/docs/borders-margins-and-padding/ 
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2.6.6.3 Borders 

Menurut Lupton, Graphic Design: The New Basics (2008:110) Borders adalah 

sebuah batas tanda yang dimulai atau berakhirnya sebuah isi. Jenis dan bentuk 

borders sangat banyak bervariasi, baik yang Basic Bordersatau Geo Borders 

bentuknya, tergantung keinginan para desainer yang memakainya, keduanya tetap 

akan menimbulkan tampilan yang menarik antara sebuah latar belakangnya 

(background) dan gambar (images). 

 
 

Gambar 2.08 Borders 
www.pagestream.org/ 

 

2.6.6.4 Framing Images and Text 

Kaitan antara teks dan gambar sangat dekat, dimana terdapat gambar disitulah 

membutuhkan penjelasan berupa teks begitu sebaliknya. Menurut Lupton, 

Graphic Design: The New Basics (2010:108) Tanpa teks dapat mempersulit 

seseorang yang mendeskripsikannya tetapi gambar dengan teks dapat membantu 

pengertian atau pemahaman kepada orang-orang yang melihatnya melalui 

penempatan daripada gambar, bentuk, tipografi maupun isi. 
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2.6.7 Pattern (Motif atau Pola) 

Pattern yang diterjemahkan dalam bahasa Indonesia Motif atau Pola biasanya 

tercipta dikarenakan adanya repetition atau pengulangan dari sebuah elemen 

tertentu dan menjadi sebuah kesatuan sehingga terbentuklah sebuah pattern. 

Tidak hanya berfungsi untuk menjaga bagian kosong sehingga sebuah desain 

menjadi lebih hidup dan hidup secara visual, penempatan pattern biasanya 

ditempatkan pada layers belakang sehingga tidak menggangu isi content baik itu 

gambar maupun teks (Erlhoff, Designing public 2008:293). Pettern biasanya 

digunakan pada bentuk desain yang tunggal sehingga terlihat menonjol dan 

terlihat lebih menarik secara visual baik itu warna ataupun bentuk. 

 
 

Gambar 2.09Pattern 
www.123rf.com 

 
 Terlihat pada gambar diatas adalah pattern yang dapat dilihat beberapa 

repetition  atau pengulangan seperti bunga yang melingkar membungkus semua 

halaman, bunga yang didalamnya adalah ornament yang terdapat pada pattern 

diatas yang menjadi kesatuan yang menarik dan indah di pandang oleh audiens 

secara keseluruhan baik itu secara secara repetition ataupun scale pada ornament 

bunga. 
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2.6.8 Tipografi 

Tipografi adalah sebuah pengetahuan bentuk huruf atau tulisan yang dapat 

dipelajari dalam sebuah ilmu desain. Terdapat unsur estetik pada huruf jika 

dipergunakan dengan baik. Menurut Danton Sihombing, Tipografi dalam Desain 

Grafis (2003:2). Perpaduan nilai ilmu pengetahuan tipografi juga meliputi baik 

dalam memilih jenis ukurannya atau size huruf, lebar paragraph, kata, baris, dan 

mengatur jarak antara huruf. 

Salah satu cara komunikatif untuk penyampaian pesan kepada para 

audiens dengan pengaturan penggunaan tipografi dalam sebuah desain jika 

seorang desainer dapat melakukannya dengan baik audiens dapat menikmatinya 

dengan baik, di dalam penggunaan tipografi juga harus diperhatikan dan 

disesuaikan dengan gaya atau karakter desain sebuah media baik itu isi, tema 

ataupun konsep dari desain tersebut. Jenis pemilihan tipografi yang tepat 

dapatakan menunjang pembuatan desain yang efektif, tepat, dan komunikatif. 

Oleh sebab itu semua penyesuaian pemilihan tipografi harus sesuai dengan 

keseluruhan elemen-elemen desain pada sebuah layout desain yang akan kita buat 

baik itu ukurannya atau size huruf, lebar paragraph, kata, baris, dan mengatur 

jarak antara huruf harus sangat di perhatikan, ada baiknya kita mengetahui konsep 

desain yang akan kita buat terlebih dahulu. 

 
 

Gambar 2.10 Tipografi 
www.graphic-design-info.com 
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2.6.8.1 Font 

Tipografi sangat berperan sangat penting dalam sebuah desain. Perlu diketahui 

sebuah tipografi harus menjadi prioritas yang utama bagi seorang desainer 

terdapat 95% keseluruhan desain terdiri dari font, dan beberapa font yang sering 

digunakan dalam pembuatan sebuah desain adalah : 

• Serif Font 

Salah satu jenis font tertua ada keluarga Serif font yang sudah ada sejak tahun 

1200, Palatino, Garamond, Times New Roman dan Georgia dan Book Antiqua 

adalah salah satu jenis keluarga Serif font yang sering kita kenal. Serif Font yang 

sering disebut sebagai huruf bersepatu karena memiliki tangkai setiap ujungnya 

pada bagian serif-nya. Font-font tersebut memaksudkan ketegasan, kualitas dan 

dipercaya lebih mudah dibaca, diingat, dan mudah diserap oleh otak. Beberapa 

surat kabar dan majalah sering sekali menggunakan font ini sebagai bodytextnya. 

Tetapi terdapat ketidak sempurnaan bentuknya saat muncul di monitor (resolusi 

72 dpi), oleh sebab itu lebih cocok pada  dalam media offlinedengan resolusi (300 

dpi). 

 
 

Gambar 2.11 Contoh Font Serif 

• Slab Serif Font 

Slab-serif font adalah subclass dari font serif terdapatsedikit perbedaan yang 

dimiliki slab serif font yaitu memiliki serif garis lurus yang tegas tidak 

melengkung seperti font serif biasanya. Slab-serif font sebenarnya kurang pantas 
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untuk disajikan dalam ukuran kecil karena akan kehilangan detailnya dan menjadi 

sulit dibaca. 

 
 

Gambar 2.12 Contoh Slab-Serif Font (Rockwell) 

• Character Proportion 

Character Proportion sebuah font yang memiliki lebar karakter sama, semuanya 

dicetak dalam lebar yang sama tidak peduli itu huruf ‘I’ atau ‘W’ font seperti 

huruf di mesin ketik manual. Bentuk huruf-hurufnya yang kurang proposional 

membuat karakter lebih sulit untuk dibaca dalam ukuran normal. Karakter font 

new adalah salah satu anggota keluarga jenis font character proportion. 

 
 

Gambar 2.13 Contoh Character Proportion 

• Cursive dan Fantasy Font  

Kedua keluarga font yang lainnya adalah Cursive dan Fantasy, kedua keluarga  

font ini tidak sesuai digunakan dalam bodyteks tetapi cukup tepat jika ditempatkan 

pada judul atau header  misalnya, Comic Sans MS dan Font Cursive terlihat  

cukup ramah dibaca, tetapi akan memunculkan kesan kurang professional 

sehingga umumnya tidak disukai. Sedangkan Cursive dan Fantasy Font dianggap 

terlalu ramai jika ditempatkan dalam bodytext karena membuat teks tersebut sulit 

dibaca, tipe Fantasy seperti Jokerman dapat digunakan sebagai judul bagian 

menonjol lainnya. 

 
 

Gambar 2.14 Contoh Cursive dan Fantasi Font 
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2.6.8.2 Spacing 

Spacing dalam Tipografi juga harus di perhatikan dalam pemilihan sewaktu 

membuat sebuah desain. Spacing biasanya digunakan untuk memberikan ruang 

khusus dalam susunan huruf sehingga memudahkan bagi pembaca dalam 

membaca sebuah isi dalam desain yang akan di buat. Terbagi 3 penjelasan 

mengenai spacing yaitu leading, letters spacing, dan word spacing. 

2.6.8.3 Leading 

Leading adalah pengaturan jarak antar baris huruf, yang paling terpenting didalam 

jangan sampai descender berdekatan dengan ascender huruf dibaris bawahnya. 

 
 

Gambar 2.15 Leading 
www.designmodo.com 

2.6.8.4 Letters Spacing 

Jarak antara karakter atau huruf disebut Letters Spacing. Pengaturan ruang atau 

jarak antara karakter yang satu dengan karakter yang lain isitilah adalah kerning. 

Biasanya semakin kecil ukuran huruf akan mempengaruhi jarak antara huruf akan 

semakin diperbesar dan sebaliknya jarak antara huruf kecil maka ukuran huruf  

akan normal. 

 
 

Gambar 2.16 Letter Spacing 
www.wpdfd.com 
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2.6.8.5 Word Spacing 

Word spacing adalah jarak antar kata. Word spacing mengikuti letter spacing. 

Makin lebar letter spacing, word spacing makin lebar pula Word spacing harus 

diatur untuk menghindari terjadinya river atau efek aliran sungai yang sering 

terjadi pada rata kanan dan rata kiri (justified). Word spacing ditunjukan pada 

kotak berwarna hijau pada gambar dibawah ini. Hal tersebut ditunjukan spasi  

antar kata vim dengan unitam. 

 
 

Gambar 2.17 Word Spacing 
 www.finearts.fontbonne.edu/ 

2.7 Teori Dasar Warna 

Warna atau Color merupakan salah satu bagian dari elemen yang paling penting 

didalam desain. Dengan adanya Warna atau Color juga dapat membantu suatu 

pembentukan menjadi terlihat menjadi objek dan juga dapat membuat yang 

lainnya tidak menjadi nyata atau objek. Sir Isaac Newton pada tahun 1665 yang 

telah menemukan Basic Color Theory atau Teori Dasar Warna. Yang hebatnya 

sebuah warna dapat mempresentasikan sebuah perasaan atau kenyataan bahkan 

informasi secara langsung. Menurut Dameria, Kekuatan garis & warna (2007:10) 

Adanya cahaya, objek dan observer baik itu mata kita atau alat ukur warna 

menjadi salah satu fenomena. Menurut Lupton, Graphic Design: The New Basics 

(2008:72) merah, orange, kuning, hijau, biru, indigo dan ungu adalah sebuah 

prisma dapat memisahkan cahaya yang 24ating kepada spectrum warna.Yang 
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mengelompokkan warna-warna tersebut kedalam sebuah roda warna yang sampai 

saat ini masih digunakan pada jaman sekarang adalah Sir Isaac Newton. Hasil 

yang telah dilakukan oleh percobaan Sir Isaac Newton ini, dapat disimpulkan 

bahwa warna-warna yang dapat ditangkap oleh mata manusia pada saat ada 

pelangi itulah warna-warna yang termasuk kedalam teori warnanya. 

 
 

Gambar 2.18 Lingkaran Warna 
www.sbr.gafatar.org/ 

 
Warna dibagi menjadi lima bagian jika kita menggunakan lingkaran 

warna (color wheel) : 

2.7.1 Primary Color (Warna Primer) 

Warna Primer adalah salah satu dasar warna dasar yang terdapat pada lingkaran 

warna yang terdiri dari warna merah, kuning dan biru. Warna-warna primer 

adalah warna tunggal, warna primer dapat berjalan sendiri tanpa adanya campuran 

warna-warna yang yang lain. 

 
 

Gambar 2.19 Primary Color (Warna Primer) 
www.color-wheel-artist.com 
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2.7.2 Secondary Color (Warna Sekunder) 

Warna sekunder adalah warna yang dihasilkan dari penggabungan atau 

pencampuran dua warna primer dengan perbandingan 50:50 pada kedua warna 

yang sama. Contoh dari warna sekunder adalah warna orange yang merupakan 

hasil dari pencampuran dua warna yaitu merah dan kuning, warna jingga 

merupakan  hasil dari pencampuran dua warna yaitu warna biru dan warna merah 

sedangkan warna hijau adalah pencampuran antara warna kuning dan warna biru. 

 
 

Gambar 2.20 Secondary Color (Warna Sekunder) 
www.color-wheel-artist.com 

2.7.3 Tertiary Color (Warna Tersier) 

Warna tersier adalah warna yang dihasilkan dari penggabungan atau pencampuran 

antara warna primer dan sekunder. Contohnya warna tersier adalah warna biru 

muda yang dihasilkan dan pencampuran oleh kedua warna biru dan warna hijau, 

dan warna biru tua yang merupakan penggabungan atau pencampuran dua warna 

antara warna ungu dan biru. 

 
 

Gambar 2.21 Tertiary Color(Warna Tersier) 
www.color-wheel-artist.com 
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2.7.4 Warna Komplimen (Compliment Color) 

Warna komplimen adalah warna-warna yang berseberangan di dalam lingkaran 

color wheel yang ada. Misalnya warna merah dengan warna hijau, warna biru 

dengan warna orange, warna kuning dengan warna ungu. 

2.7.5 Warna Analog (Analogue Color) 

Warna analog adalah warna-warna yang memiliki perbedaan warna atau angka 

kromatik yang sangat minimal dimana warna-warna tersebut memiliki posisi yang 

berdekatan atau bersebelahan di dalam lingkaran color wheel. 

 
 

Gambar 2.22 Compliment Color&Analogue Color 
www.photoblink.com/ 

 
Menurut pendapat Linda Holtszschoe, Understanding Color (2006:14) 

menjelaskan pendapatnya bahwa proses pencampuran warna dibagi menjadi dua 

bagian, yaitu: 

• Warna Additive 

Warna Additive adalah pengabungan warna-warna primer cahayanya terdiri atas 

warna merah, warna hijau dan warna biru, apabila ketiga warna tersebut 

digabungkan dengan jumlah yang sama akan menghasilkan warna putih. 
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Gambar 2.23 Warna Additive 
www.anazdesign.wordpress.com 

• Warna Substractive 

Warna Substractive adalah warna additive yang terdiri dari Cyan, Magenta, dan 

Yelllow (kuning) warna-warna tersebut adalah warna sekunder. Warna hitam di 

hasilkan oleh pencampuran ketiga warna substractive, hasil yang ditemukan 

adalah warna cokelat tua, karena hal tersebut ditambahkan warna black (hitam) 

untuk menambah kepekaannya. Saat ini warnawarna standard dalam proses cetak 

separasi warna Cyan,Magenta,Yellow dan Black (CMYK). 

 
 

Gambar 2.24 Warna Substractive 
www.anazdesign.wordpress.com 

Menyampaikan suasana hati, menggambarkan realitas, atau informasi 

warna juga dapat digunakan dalam sebuah desain. Sehingga warna dapat 

digunakan untuk menyembunyikan, membedakan, menyoroti hingga 

menghubungkan. Lupton, Graphic Design: The New Basics (2008:71) 

menjelaskan pendapatnya bahwa pigmentasi permukaan fisik dan pada kecerahan 

juga dipengaruhi oleh karakter cahaya yang masuk ke dalam penglihatan audiens. 
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Sebuah warna dapat mempresentasikan suasana atau keadaan (Fraser, 

Designer's Color Manual 2004:49) Didalam dunia desain warna juga dapat 

berpengaruh dari faktor lingkungan dan budaya yang ada di sekitarnya. 

Penggunaan warna juga harus sangat diperhatikan untuk pembuatan desain. 

Terdapat simbol, arti dan makna tersendiri dalam setiap warna, yaitu: 

1. Ungu 

Agresif, berani, energi, menatang, kegembiraan, maskulin, ketegangan dan 

kekuatan. 

2. Hijau 

Kelemasan, lingkungan, cinta kasih, kedamaian, keseimbangan, jaminan, 

universal, pemulihan, kesadaran, kebosanan dan harmoni. 

3. Hitam 

Keadaan, kekacawan, negatif, kegelapan, Kecanggihan, glamour, substansi, 

penindasan, emosional, efisiensi, dingin, kosong dan ancaman. 

4. Kuning 

Optimisme, depresi, kreatifitas, kekuatan, emosional, ketakutan, kecemasan 

dan kepercayaan diri. 

5. Abu-abu 

Psikologi, kekusaman, netral, tidak percaya diri, kelembaban, depresi, dan 

kurang berenergi atau kurang berstamina. 

6. Biru 

Lautan, luas, tenang, ketenangan, logika, kesejukan, dingin, acuh, kurangnya 

emosi, intelijen, komunikatif, kepercayaan, efisien. 
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7. Cokelat 

Tanah, berat, tua, kurang mahir, serius,handal, hangat, alami, dan membumi. 

8. Merah 

Penindasan, berani, keaslian, kebenaran, kualitas, memiliki visi, dan 

kemewahan. 

9. Orange 

Kehangatan,energi, keceriaan, dan keseimbangan. 

10. Putih 

Alami, netral, bersih, keanggunan, kematian, kesucian, keselamatan dan 

natural. 

 

Warna juga terkadang dapat menjadi sebuah pandangan yang berbeda 

dari suatu objek atau kelompok orang atau organisasi seperti contohnya kuning 

identik dengan partai Golongan Karya, sedangkan biru yang identik dengan 

organisasi partai Demokrat. Selain itu juga warna pada penggunaan tipografi juga 

memberi daya tarik yang signifikan dan harus dapat menyesuaikan dengan tema 

atau background yang dipakai. 

 

2.8 Teori Logo 

Logo dapat mewakili sebuah bentuk kelompok atau kumpulan kesatuan yang 

besar menjadi sebagai tanda, contohnya negara Indonesia yang diwakili oleh 

bendera merah putih. dalam penerapan logo dapat di terapkan dalam berupa 

perusahaan, organisasi, barang, jasa, lembaga, tempat (daerah, kota, negara) 

(Dominikus, logo 2007:1). Logos berasal dari bahasa Yunani yaitu Logo yang 
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mempunyai arti kata, pikiran, akal budi, pembicaraan. Logo dibagi menjadi dua 

yaitu logotype dan logogram. Yang Kemudian logotype disingkat menjadi logo 

pada tahun 1937. Beberapa fungsi dan manfaat dari logo sebagai berikut :  

1. Merupakan Identitas diri perusahaan atau organisasi 

2. Dapat memberikan suatu persepsi dan citra pandangan bagi publik atau 

seseorang.  

3. Terdapat makna tertentu dibalik lambang atau logo tersebut seperti apa yang 

kita telah lakukan dan ingin ditampilkan kepada masyarakat. 

4. Untuk membedakan dengan identitas milik orang lain.  

5. Tanda kepemilikan dalam sebuah produk atau kelompok 

 

Gambar 2.25 Contoh Logo 
www.gurusenivisual.blogspot.com 

2.9 DesainTata Letak / Layout 

Sebuah layout dapat didefinisikan sebagai tata letak elemen-elemen desain yang 

menghadap kepada suatu bidang dalam media tertentu yang mendukung sebuah 

pesan atau konsep yang dibuatnya. Sebuah desain yang baik sangat bergantung 

dengan penyusunan Layout. Bahkan sebuah media dengan penggunaan layout 

sudah tidak bisa dipisahkan lagi. (Surianto Rustan, Layout 2009:10) Karena 
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dengan sebuah layout yang baik akan membawa audiens menerima pesan yang di 

sampaikan dengan baik dan maksimal. Tetapi dengan seiring berjalannya waktu 

arti dan makna dari sebuah layout mengalami banyak perubahan arti. ada yang 

mengatakan melayout itu adalah sebuah desain,  memang melayout bagian dari 

sebuah desain tetapi harus  melalui berbagai tahap yang ada 

 
 

Gambar 2.26 Layout 
www.designrfix.com 

Sebuah proses kreatifitas secara yang tepat dengan karya komunikasi 

itulah perjalanan kreatif atau proses penemuan inspirasi (Kristin Cullen, Layout 

Design 2006:9). Desainer harus mudah beradaptasi dan tanggap dalam 

komunikasi yang dibutuhkan karena desain terus berkembang dan berubah-ubah 

sehingga mendesain tata letak harus mengikuti perkembangan zaman dan 

informasi. Dalam desain tata letak memiliki dua elemen yang sangat utama, kedua 

elemen desain itu yakni : 

2.9.1 Elemen Teks 

Elemen teks adalah sebuah elemen desain tata letak yang bersifat informaitf. Teks 

disusun sedemikian rupa dengan desain tata letak yang menjadikan para audiens 

dapat melihat alur dari sebuah informasi. (Surianto Rustam, Layout 2009:28) 

Elemen teks terdiri dari: 
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2.9.1.1 Judul 

Judul adalah sebuah kepala dari artikel diawali oleh sebuah atau beberapa kata 

singkat. Judul biasanya menarik para perhatian para pembaca sebelum membaca 

dari isi dari sebuah artikel. 

 
Gambar 2.27 Elemen Teks 

Dokumentasi data pribadi 

2.9.1.2  Subjudul 

Subjudul adalah ringkasan peristiwa yang terjadi biasanya terdapat pada artikel 

yang panjang dan dibagi menjadi beberapa segmen sesuai topiknya. 

2.9.1.3 Body text 

Body text adalah sebuah isi dari inti artikel yang akan di bahas secara detail dan 

menyeluruh isi dari sebuah artikel yang paling banyak memberikan informasi dan 

penjelasan yang akan di bahas. 

2.9.1.4  Caption 

Caption adalah keterangan singkat yang menjelaskan suatu keadaan atau waktu 

maupun suasana pada gambar, biasanya caption terdapat pada dibawah gambar 

dan size font lebih kecil di bandingkan bodytext. 

2.9.1.5 Nomor Halaman 

Nomor halaman adalah penomeran pada setiap lembar halaman yang biasanya 

lebih dari 8 halaman atau 1 kateren dan banyak topik yang terdapat di dalamnya. 
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2.10 Teori Fotografi 

Fotografi adalah seni atau sebuah proses penghasilan gambar dan cahaya pada 

film, berasal dari bahasa yunani yaitu photos yang berarti cahaya dan "grafo" 

yang berarti menulis atau melukis. fotografi juga berarti proses atau metode untuk 

menghasilkan gambar atau foto dari suatu obyek dengan merekam pantulan 

cahaya di lingkungan kita saat membuat foto (Leonardi, fotography 1989 : 8) 

Setiap hasil fotografi yang diambil dengan kamera, dan kebanyakan 

kamera memiliki cara kerja yang sama dengan cara kerja mata manusia. Seperti 

halnya mata, kamera memiliki lensa, dan mengambil pantulan cahaya terhadap 

suatu objek dan menjadi sebuah image. 

2.10.1 Teknik Fotografi 

Dalam fotografi terdapat teknik-teknik dasar untuk mendapatkan dan 

menghasilkan karya fotografi yang baik. Beberapa dasar  teknik fotografi sebagai 

berikut : 

a. Depth of Field (DOF) 

Dasar menjadi fotografer dimulai dengan Depth of field (DOF) merupakan 

salah satu teknik fotgrafi yang dasar. Pada setiap foto memiliki kedalaman 

(depth) yang terdapat atas foreground (depan) dan background (belakang). 

biasanya pengambilan gambar ditunjukan kepada objek tertentu sehingga 

terdapat sebuah kedalaman pada sebuah foto yang kita ambil sehingga 

memberi kesan lebih hidup pada foto. 

b. Freeze 

Teknik fotografi freeze adalah teknik dasar  foto yang bertujuan untuk 

mengambil sebuah moment dengan gerakan cepat atau benda bergerak 
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contohnya seseorang yang loncat, benda terjatuh atau ledakan. pengaturan 

pada  teknik foto freeze adalah mengatur shutter speed diatas 200 misalnya 

1/500 detik, 1/1000 detik, hingga 1/2000 detik. karena cepatnya shutter speed 

membuat foto harus memiliki cahaya yang banyak, dengan bantuan alat 

pendukung seperti flash dapat terbantu, dan biasanya foto freze dilakukan 

pada ruangan terbuka supaya cahaya yang masuklebih mudah dan banyak. 

c. Movement 

Teknik foto movement ini biasanya menggunakan shutter speed yang rendah, 

shutter speed yang rendah bertujuan pergerakan objek dapat terekam dengan 

speed 1/5 detik/1 detik, biasanya posisi kamera harus tetap dalam posisi 

sejajar sehingga background dan objek tetap fokus dengan shutter speed 

lambat. 

d. Panning 

Teknik dasar foto panning hampir sama dengan teknik dasar fotografi 

movement, pada foto panning gerakan obyek lebih jelas dengan background 

yang bergerak. pada teknik foto panning kamera ikut bergerak mengikuti 

gerakan obyek utama, sehingga obyek tetap fokus tetapi background yang 

dihasilkan tidak fokus atau bergerak. Dengan memfokuskan objek bergerak 

dan kamera mengikuti pergerakan objek yang tetap fokus. 

e. Zooming 

Teknik foto zooming adalah teknik fotografi yang memutar lensa zoom, baik 

itu zoom-in ataupun zoom-out pada saat menekan shutter kamera. Kecepatan 

biasanya sekisar antara 1/10 detik -1/60 detik disesuai dengan kebutuhan. 
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f. Bulb 

Teknik dasar fotografi blub mengatur shutter speed pada setting paling lambat 

dengan mode manual Bulb, pada teknik tersebut shutter akan terus terbuka 

selama tombol ditekan dan akan menutup kembali pada saat tombol dilepas. 

Pada foto bulb posisi kamera harus stabil biasanya dengan menggunakan 

tripod untuk menghasilkan foto bulb. 

 

2.11 Media Kampanye 

2.11.1 Poster 

Poster adalah sebuah alat kampanye disebarkan pada dinding dan tempat umum. 

Poster di konsep sedemikian rupa sehingga audiens dapat menangkap informasi 

dan pesan utama dalam hitungan detik. Poster biasanya memaksimalkan 

penggunaan gambar dan meminimalisirkan penggunaan teks. 

 
 

Gambar 2.28 Poster& Flyer 
www.bola.net&janacev.deviantart.com 

2.11.2 Flyer 

Flyer adalah sebuah media kampanye yang didalamnya hanya terdapat satu 

lembar kertas kecil dan biasanya tidak dilipat. Flyer memiliki lebih banyak 

informasi dibandingkan dengan poster, karena flyer diperuntukan untuk konsumsi 

secara individual atau perorangan sehingga butuh waktu lebih lama untuk 

membacanya di bandingkan poster. 

Perancangan Kampanye..., Frans Sahputra, FSD UMN, 2013

http://www.bola.net/
http://janacev.deviantart.com/art/Flayers-200518434


     

37 

 

2.11.3 Booklet 

Booklet adalah sebuah media promosi yang didalamnya memiliki isi 

informasiyang paling lengkap tentang sebuah brand atau produknya. Catalog 

adalah satu dari booklet yang dibuat menyerupai buku sehingga dapat menampang 

berbagai macam informasi didalamnya yang berbagai elemen teks dan elemen 

visual atau gambar. 

 
 

Gambar 2.29 Booklet & Brosur 
Sumber :www.daveharperdesign.com&http://bjarniwark.com 

 
2.11.4 Brosur 

Brosur adalah sebuah alat kampanye atau promosi yang berisi singkat dan foto 

sebuah brand didalamnya, lebih banyak elemen text dibandingkan flyer namun 

tidak sedetail booklet. Biasanya brosur dapat dilipat tiga dan dapat di variasikan 

sesuai dengan desain dan ukuran.  

2.11.5 X-Banner 

X-Banner adalah sebuah media promosi yang berfungsi hampir  sama dengan 

poster, tetapi biasanya diletakkan di depan toko atau tempat tertentu yang banyak 

di jumpai oleh orang dan mempunyai sebuah rangka yang dapat berdiri sendiri 

untuk tanpa tambahan alat yang lainya. Stand banner yang kita sering sebut 

adalah X-banner biasanya memiliki rangka berbentuk X oleh sebab itu 

penamaannya X-banner. 
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Gambar 2.30 X-Banner& Jenis-Jenis Merchandise 
Sumber :http://www.promo-wholesale.com& http://www.branded-merchandise.com 

2.11.6 Merchandise 

Merchandise adalah sebuah barang untuk diperjualbelikan (barang dagangan) 

dalam berupa sebuah bentuk yaitu produk (Healcy, Anniversary Retrospective 

2008:110). Dalam penggunaan merchandise dapat membantu sebuah kegiatan 

kampanye. Dalam kampanye yang akan dilakukan penulis juga dapat terbantu 

dengan penggunaan merchandise. Merchandise juga dapat menarik target 

audience ketika dibagikan dalam penyelenggarakan kampanye atau event tertentu 

secara cuma-cuma. Merchandise juga dapat dibagikan dalam event semacam 

belanja berhadiah atau bagi para peserta partisipasi dalam menyelenggarakan 

kampanye. Jubille Enterprise, Kiat Praktis Buka Usaha (2009:135) 

mengungkapkan bahwa merchandise adalah suatu cara yang sangat membantu 

dalam mempopulerkan suatu kampanye atau produk dalam waktu singkat. 

 

2.12 Teori Semiotik 

Teori Semiotika dalam Desain Komunikasi Visual ilmu yang mengacu pada 

Roland Barthes yang berkomunikasi secara visual melalui semiologi. Semilogi 

atau semiotik selain dipakai sebagai sebuah komunikasi secara visual yang 
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dipahami banyak orang atau masyarakat umum. Semiotik secara etimologi berasal 

dari kata Yunani "semeion" yang berarti ”tanda”. Secara terminologi semiotik 

dapat didefinisikan sebagai ilmu yang mempelajari sebuah bentuk tentang tanda-

tanda. Ilmu tersebut terbentuk adanya kebiasaan sosial/masyarakat dan 

kebudayaan itu membentuk sebuah tanda. Semiotik juga mempelajari sistem-

sistem, aturan-aturan, konvensi-konvensi yang memungkinkan tanda-tanda 

tersebut memiliki arti, Jalasutra, Semiotika Visual (2003:194) 

 

2.13 Audiens 

Audiens adalah orang-orang yang berpengaruh dalam proses pengambilan 

keputusan walaupun tidak secara langsung. Audiens berperanan besar dalam 

kesuksesan sebuah media kampanye, karena itu sebuah media yang tepat, efektif 

dan efisien perlu diketahui bagaimana dengan jelas (Andrew Abela, Advanced 

Presentations 2008:21). 

a. Segmentasi Demografi 

Segmentasi audiens berdasarkan keadaan (demografi) seperti pendidikan, 

pekerjaan, ras, usia, gender, pendapatan, agama & kebangsaan. 

b. Segmentasi Geografis 

Segmentasi audiens berdasarkan daerah, ukuran populasi, kepadatan, dan 

iklim. 

c. Segmentasi Behavioris 

Segmentasi audiens berdasarkan manfaat, penggunaan dan loyalitas 

penduduk. 
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d. Segmentasi Psikografis 

Segmentasi audiens yang di bedakan berdasarkan psikografis yang diartikan 

sebagai segmentasi berdasarkan gaya hidup atau bagaimana cara seseorang 

menghabiskan waktu dan uangnya. Kerana perilaku seseorang yang akhirnya 

menentukan pilihan-pilihan seseorang dan menjadikannya sebuah gaya hidup 

yang mempengaruhi. 

 

Menurut Kent Wertime, DigiMarketing (2003:47) Karakteristik audiens 

dapat dijabarkan menurut jenisnya, solusi pembuatan media-media kampanye 

dapat disesuaikan dengan kebutuhan audiensmya. 

a. Introvert 

Karakter audiens introvert adalah karakter yang membutuhkan waktu 

menangkap sebuah informasi yang mereka terima. Dengan adanya sebuah 

pembuktian atau sebagaian dari desain yang ada, sehingga mereka langsung 

dapat mengambil sebuah keputusan. 

b. Extravert 

Karakter audiens ekstravert adalah karakter yang membutuhkan diskusi 

interaktif, dengan adanya percakapan dan waktu untuk tanya jawab 

memberikan sebuah waktu untuk mengambil keputusan dan membahas suatu 

desain lebih dalam lagi. 

c. Sensor 

Karakter audiens sensor adalah karakter yang sangat membutuhkan fakta dan 

perincian dalam suatu desain dan hasil dari desain tersebut. 
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d. Intuitor 

Karakter audiens intuitor adalah karakter yang lebih menyukai gambaran 

tentang suatu desain diawal pengamatan. Kebanyakan dari audiens tersebut 

mereka tidak menyukai desain yang mengharuskan mereka berpikir dahulu 

peran dari desain tersebut. 

e. Thinker 

Karakter audiens thinker adalah karakter yang di yakini dengan prinsip-

prinsip yang kuat, karakter dan penjelasan keuntungan-keuntungan yang akan 

mereka peroleh saat melihat sebuah desain. Karakter audiens seperti ini selalu 

menggunakan logika dan lebih banyak menggunakan rasional. 

f. Feeler 

Karakter audiens feeler adalah karakter yang sebaiknya di yakini dengan 

prinsip-prinsip yang kuat, biaya dan jelaskan keuntungan-keuntungan yang 

akan diperoleh saat melihat sebuah desaian. Dalam karakter Feeler intuisi 

lebih digunakan dibandingkan dengan rasional sehingga melihat sesuatu 

dengan perasaan dan bukan dengan logika. 

g. Judger 

Karakter audiens judger adalah karakter yang lebih memilih untuk membuat 

suatu keputusan yang dianggap benar bagi dirinya dan sejalan dengan 

keinginan mereka. 

h. Perceiver 

Karakter audiens perceiver adalah karakter yang lebih menyukai dengan 

mencari sebuah informasi baru tentang sebuah desain sebagai pilihan yang 

mereka inginkan. 
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